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SUMMARY

Choirunnisa (218.01.032.099). Consumer Preferences Against Purchases of
Organic Vegetables and Non-Organic Vegetables in Malang City
Supervisor : 1. Dr. Ir. Masyhuri Mahfudz, MP.

2. Dr. Ir. Zainul Arifin, MP.

The projection of community vegetable consumption in Indonesia will
increase from 2020-2030. Consumer preference is a person's choice of a product
that is liked or disliked by a consumer. In fact, consumer preferences in deciding
to buy organic vegetables are driven by several factors, the first factor is
socioeconomic factors that exist in consumers and the second factor is driven by
internal factors that exist in vegetables, namely: price, physical appearance,
packaging, freshness durability, and availability. Efforts to create funds to
increase satisfaction and convince consumers in deciding to buy vegetables are
to know what factors influence it, so it is necessary to have knowledge regarding
what factors can influence purchasing decisions.

The location of this research was conducted by purposive sampling
(deliberately) in various modern markets/supermarkets in Malang City based on
the consideration that these locations sell organic and non-organic vegetables.
Sampling was done by accidental sampling as many as 78 respondents using the
Lemeshow formula with the provision that the population of consumers who buy
organic and non-organic vegetables in Malang is not known. This type of research
is descriptive quantitative. The research was conducted in November — December
2021. The analysis technique used descriptive analysis and logistic regression
analysis.

The purpose of this research; (1) to analyze the characteristics and
consumer preferences of the most considered vegetable attributes in purchasing
organic and non-organic vegetables in Malang City and (2) to analyze the factors
that influence vegetable purchasing decisions based on consumer preferences
where the factors used in this study are vegetable attributes which include price,
physical appearance, packaging, durability of freshness, availability, as well as
socio-economic factors that include education, and income.

This research was conducted in six supermarkets in Malang City. Samples
were taken as many as 78 people where there were 42 people who bought organic
vegetables and 36 people bought non-organic vegetables. The analysis used to
analyze consumer characteristics is descriptive analysis and logistic regression
analysis is used to analyze the factors that influence vegetable purchasing
decisions based on consumer preferences.

The results of the research on the first objective using descriptive analysis
explained that the description of consumer characteristics based on gender was
dominated by female consumers aged 21 to 30 years, with a length of education
about 16 years commensurate with S1 around Rp. 2,000,000 to Rp. 3,000,000,
and has a family of 3 to 4 members, then the average purchase of vegetables in a
month is 2 to 4 times, where the supermarket most visited to buy vegetables is
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Superindo. Then based on the results of the distribution of respondents’ answers,
the vegetable attributes that are considered by consumers in purchasing decisions
of organic and non-organic vegetables are the physical appearance and
packaging of the vegetables.

The results of the research on the second objective were analyzed using
logistic regression and carried out a simultaneous test using the chi square and a
partial test using the Wald. The results on the value of Nagelkerke R Square
obtained by 0.514 or 51.4% while the remaining 48.6% which is not explained in
this study. The results of the G test (chi square) The obtained variables are
simultaneously price, physical appearance of vegetables, packaging, durability of
freshness, availability, education, and income that affect the decision to purchase
organic vegetables in Malang City. The results of the partial test using the Wald
were obtained partially. The factors that had a significant effect on purchasing
decisions for organic vegetables in Malang were the variables of price, physical
appearance, availability, and education. The logistic regression equation model
obtained is as follows: Y = -8.083 + 1.300X.* - 2.284X.** + 0.647X. + 0.635X.+
3.160X:** + 0.457X.* + 0.000X..

Suggestions that can be recommended from the results of research and
analysis that have been carried out are: (i) The first suggestion is addressed to
producers, should pay attention to vegetable attributes such as price, physical
appearance, availability and variety of vegetables, and can maintain and improve
quality standards to make them attractive. consumer interest in making purchases,
so that the vegetables sold can increase sales. (ii) The second suggestion is
addressed to further researchers who can conduct research using other variables
that were not taken in this study such as price, physical appearance, packaging,
freshness durability, availability, education, and income, so that more can be
known about the understanding related to consumer preferences. in purchasing
vegetables both organic and non-organic.
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RINGKASAN

Choirunnisa (218.01.032.099). Preferensi Konsumen Terhadap Pembelian
Sayuran Organik dan Sayuran Non Organik di Kota Malang
Dosen Pembimbing : 1. Dr. Ir. Masyhuri Mahfudz, MP.

2. Dr. Ir. Zainul Arifin, MP.

Proyeksi konsumsi sayuran masyarakat di Indonesia mengalami
peningkatan dari tahun 2020-2030. Preferensi konsumen merupakan sebuah
pilihan seseorang terhadap suatu produk yang disukai atau tidak disukai oleh
seorang konsumen. Pada kenyataannya preferensi konsumen dalam memutuskakn
pembelian sayuran organik didorong oleh beberapa faktor, faktor pertama yaitu
faktor sosial ekonomi yang ada pada konsumen dan faktor yang kedua didorong
oleh faktor internal yang ada pada sayuran, yaitu : harga, tampilan fisik, kemasan,
daya tahan kesegaran, dan ketersediaan. Upaya dalam menciptakan dana
meningkatkan kepuasan serta meyakinkan konsumen dalam memutukan
pembelian sayuran adalah dengan mengetahui faktor apa saja Yyang
mempengaruhinya, sehingga perlu adanya pengetahuan terkait faktor-faktor apa
saja yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian.

Lokasi penelitian ini dilakukan secara purposive sampling (sengaja) di
berbagai pasar modern/supermarket Kota Malang berdasarkan petimbangan
lokasi tersebut menjual sayuran organik dan non organik. Pengambilan sampel
dilakukan secara accidental sampling sebanyak 78 responden menggunakan
rumus Lemeshow dengan ketentuan jumlah populasi konsumen yang membeli
sayuran organik dan non organik di Kota Malang tidak diketahui. Jenis penelitian
ini adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian dilaksanakan pada bulan November —
Desember 2021. Teknik analisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis
regresi logistik.

Penelitian ini bertujuan; (1) untuk Menganalisis karakteristik dan preferensi
konsumen terhadap atribut sayuran yang paling dipertimbangkan dalam
pembelian sayuran organik dan non organik di Kota Malang dan (2) menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian sayur berdasarkan
preferensi konsumen dimana faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian
adalah atribut sayur yang meliputi harga, tampilan fisik, kemasan, daya tahan
kesegaran, ketersediaan, serta faktor sosial ekonomi yang melipiti pendidikan, dan
pendapatan.

Penelitian ini dilakukan di enam supermarket di Kota Malang. Sampel yang
diambil sebanyak 78 orang dimana terdapat 42 orang yang membeli sayur organik
dan 36 orang membeli sayur non organik. Analisis yang digunakan untuk
Menganalisis karakteristik konsumen adalah analisis deskriptif dan analisis
regresi logistik digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian sayur berdasarkan preferensi konsumen.

Hasil penelitian pada tujuan pertama dengan menggunakan analisis
deskriptif menjelaskan bahwa deksripsi karakteristik konsumen berdasarkan jenis
kelamin didominasi oleh konsumen perempuan yang memiliki usia 21 sampai 30
tahun, dengan lama waktu tempuh pendidikan sekitar 16 tahun sepadan dengan
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S1, pekerjaan yang dimiliki adalah sebagai pegawai swasta yang berpendapatan
berkisar Rp. 2.000.000 sampai Rp. 3.000.000, dan memiliki jumlah anggota
keluarga sebanyak 3 sampai 4 anggota, kemudian rata-rata pembelian sayur dalam
sebulan adalah 2 sampai 4 kali, dimana supermarket yang paling banyak
dikunjungi untuk membeli sayur adalah Superindo. Kemudian berdasarkan hasil
distribusi jawaban responden atribut sayuran yang menjadi pertimbangaan
konsumen dalam keputusan pembelian sayuran organik dan non organik adalah
tampilan fisik dan kemasan pada sayur.

Hasil penelitian pada tujuan kedua dianalisis menggunakan regresi logistik
dan dilakukan uji simultan menggunakan model chi square dan uji parsial
menggunakan uji wald. Hasil pada nilai Nagelkerke R Square diperoleh sebesar
0,514 atau 51,4% sedangkan sisanya sebesar 48,6% yang tidak dijelaskan di dalam
penelitian ini. Hasil dari uji G (chi square) yang diperoleh adalah secara simultan
variabel harga, tampilan fisik sayur, kemasan, daya tahan kesegaran, ketersediaan,
pendidikan, dan pendapatan berpengaruh terhadap keputusan pembelian sayuran
organik di Kota Malang. Hasil uji parsial menggunakan uji wald yang diperoleh
secara parsial faktor yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
sayuran organik di Kota Malang adalah variabel harga, tampilan fisik,
ketersediaan, dan pendidikan. Model persamaan regresi logistik yang diperoleh
adalah sebagai berikut : Y = -8,083 + 1,300X1* - 2,284 X>** + 0,647X3 + 0,635X4
+ 3,160Xs** + 0,457 X6* + 0,000X7,

Saran yang dapat direkomndasikkan dari hasil penelitian dan analisis yang
telah dilakukan adalah : (i) Saran pertama ditujukan kepada para produsen,
hendaknya memperhatikan atribut-atribut sayur seperti harga, tampilan fisik,
ketersediaan dan keberagaman sayur, serta dapat memepertahankan dan
meningkatkan standar kualitas agar menarik minat konsumen dalam melakukan
pembelian, sehingga sayur yang dijual dapat meningkatkan penjualan. (ii) Saran
kedua ditujukan kepada peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan
menggunakan variabel lain yang tidak diambi dalam penelitian ini seperti harga,
tampilan fisik, kemasan, daya tahan kesegaran, ketersediaan, pendidikan, dan
pendapatan, sehingga lebih dapat diketahui akan pemahaman terkait preferensi
konsumen dalam melakukan pembelian sayur baik organik dan non organik.
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BAB | . PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sayuran merupakan salah satu sumber vitamin A, Vitamin C, Vitamin B,
Ca, Fe, menyumbang sedikit kalori serta sejumlah mikronutrien (Fatimah and
Siregar, 2020). Salah satu upaya di dalam mewujudkan ketahanan pangan, perlu
adanya peningkatan konsumsi sayuran sebagai subtitusi pangan karbohidrat. Di
negara dengan tingkat pendapatan lebih tinggi, diversivikasi pangan ditunjukan
oleh perubahan pola makan dari biji-bijian sebagai sumber karbohidrat menjadi
daging, telur, buah, dan sayur sebagai sumber protein, vitamin, dan mineral.

Menurut BPS (2013), masyarakat Indonesia cenderung menggunakan
setengah dari pendapatannya untuk membeli berbagai macam makanan dan salah
satu makanan yang dikonsumsi adalah sayur-sayuran, dimana dilihat dari segi
kesehatannya sayuran sangat baik untuk kesehatan tubuh manusia. Konsumsi
sayur-sayuran meningkat dari tahun ke tahun, hal ini dibuktikan atau didukung
dengan adanya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan.

Gambar 1. Proyeksi Konsumsi Sayuran di Indonesia di Tingkat Produksi

Konsumsi Sayuran (Kg/kap/hari)
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Sumber : Badan Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian, 2018
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Gambar 1 menunjukan bahwa proyeksi konsumsi sayuran masyarakat pada
tingkat prodiuksi di Indonesia meningkat dari tahun ketahun. Produksi tanaman
sayur di Indonesia dapat dikatakan jarang sekali mengalami penurunan. Beberapa
hal yang menjadi pemicu meningkatnya konsumsi sayur di Indonesia adalah bahwa
adanya kenaikan pendapatan masyarakat dan mengonsumsi sayuran merupakan
kebutuhan dari konsumen. Pada tahun 2020 berbagai negara terdampak pandemi
Covid 19 salah satunya adalah Indonesia, hal ini menyebabkan banyak masyarakat
yang merubah pola makan dengan mengganti konsumsi makanan yang lebih sehat,
pola konsumsi sayur mengalami peningkatan selama pandemi, alasan ini didukung
oleh Mustakim, et al (2021), yang menyatakan bahwa sebagian besar masyarakat
rutin di dalam mengonsumsi sayur dan buah sebanyak 2 sampai 4 kali pada masa
pandemi. Menurut Rohmani (2020), sebagai bentuk kesadaran dan kewaspadaan
masyarakat terhadap pencegahan virus Covid 19 menyebabkan perubaha pola
perilaku masyarakat ke arah gaya hidup yang lebih sehat, banyak pula masyarakat
yang memanfaatkan masa pandemi Covid 19 untuk menjalankan program diet,
dimana ketika seseorang menjalankan program diet, mereka cenderung
mengonsumsi banyak sayuran daripada sebelumnya, alasan berikutnya adalah
sayuran merupakan empat komponen empat sehat lima sempurna (Sulistyowati, et
al. 2020). Zat-zat penting seperti vitamin, kalsium, kalium dan fosfor banyak
terkandung di dalam sayuran, oleh karena itu hal ini menjadikan sayuran sangat
penting untuk dikonsumsi (Hasan, et al. 2019).

Seiring berjalannya waktu banyak masyarakat yang sadar akan kesehatan
salah satu upaya di Indonesia dalam memulai hidup sehat adalah dengan

memperkenalkan pangan organik contohnya adalah sayuran organik. Sayuran
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organik lebih sehat dan aman dikonsumsi bagi tubuh dibandingkan dengan sayuran
non organik. Secara umum sayuran organik adalah sayuran yang memiliki standar
kesehatan yang direkomendasikan untuk dikonsumsi karena baik untuk kesehatan
dalam jangka panjang sedangkan sayuran yang umumnya diusahakan secara non
organik dengan penggunaan pupuk dan pestisida sintetik sebagai penentu
keberhasilan suatu usahatani (Mayrowani, 2012).

Salah satu ciri konsumen di Indonesia didalam mencari produk adalah
dengan memilih produk yang memiliki harga lebih murah dan tidak memperhatikan
keamanan pangan seperti mengonsumsi sayur-sayuran non organik. Tetapi saat ini
sudah banyak pula konsumen yang lebih teliti didalam membeli produk sayuran.
Beberapa dari mereka cenderung memilih sayuran organik atau sayuran yang tidak
terkena bahan-bahan kimia seperti pupuk dan pestisida kimia yang memberikan
dampak tidak baik bagi kesehatan tubuh. Di sisi lain banyak pula para konsumen
yang lebih memilih untuk memilih sayur non organik beberapa penyebabnya adalah
di karenakan sudah menjadi kebiasaan dalam mengonsumsi sayuran non organik
dengan presepsi yang terpenting makanan bersih dan halal, kurangnya pengetahuan
terkait sayuran organik, dan perbandingan harga dari sayuran organik cenderung
lebih mahal daripada sayuran non organik karena perawatannya yang sama sekali
tidak menggunakan pupuk maupun pestisida kimia.

Di Malang Jawa Timur pertanian dengan sistem non organik sudah
diterapkan terlebih dahulu dan sudah cukup lama daripada pertanian sistem organik,
tetapi saat ini masyarakat juga sedang mengembangkan pertanian dengan sistem
organik seperti contoh melakukan pendayagunaan kotoran sapi dalam upaya

mendukung pertanian dengan sistem organik. Salah satu jenis tanaman yang
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dibudidayakan dengan sistem organik dan sistem non organik adalah sayur sayuran.
Untuk hasil panen dari sayuran non organik dipasarkan melalui pasar tradisional
dan pasar modern di Kota Malang. Beberapa sayuran yang dipasarkan di pasar
tersebut seperti sawi hijau, sawi putih, selada, dan lain sebagainya. Kemudian untuk
sayuran organik saat ini juga sudah masuk dan dipasarkan di supermarket atau pasar
modern yang ada di kota Malang seperti Super Indo, Transmart, dan Hypermart.
Beberapa sayuran organik yang dipasarkan di pasar modern malang diantaranya
seperti kangkung, selada, bayam, sawi putih, sawi hijau, dsb.

Konsumen di dalam melakukan pemilihan terhadap sayuran pasti memilih
sayuran yang dapat memberikan kepuasan terhadap keinginan dan kebutuhan
mereka. Dalam mengonsumsi sayuran konsumen akan memperhatikan petunjuk
kualitas atau atribut dari sayuran yang mereka beli dan pendapatannya. Beberapa
hal atau atribut yang menjadi pertimbangan konsumen dalam membeli sayur yaitu
seperti daya tahan kesegaran , harga, warna, dan tampilan fisik sayur.

Upaya dalam menciptakan dan meningkatkan kepuasan konsumen adalah
dengan mengetahui tingkat preferensi konsumen terhadap faktor-faktor apa saja
yang dapat menjadikan konsumen melakukan pembelian sayuran organik dan non
organik. Preferensi konsumen merupakan sebuah pilihan produk yang disukai atau
tidak disukai oleh seseorang untuk dikonsumsi, tujuan analisis preferensi konsumen
digunakan untuk dapat memahami semua informasi mengenai kebutuhan dan
keinginan konsumen. Sehingga bagi para produsen, hal ini menjadi respon yang
sangat penting terhadap peningkatan permintaan suatu produk, agar dapat
menghasilkan produk-produk yang dapat memenuhi permintaan konsumen

(Fajarani, et al, 2021).
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Pada kenyataan yang ada seorang konsumen dalam melakukan pembelian
didorong oleh beberapa faktor yaitu, faktor internal dan faktor eksternal, dimana
faktor internal dalam penelitian ini adalah faktor yang ada pada sayuran yaitu atribut
yang dimiliki sayuran, sedangkan untuk faktor eksternal adalah faktor sosial
ekonomi yang dimiliki oleh konsumen sayuran organik dan non organik. Hal ini
didukung dari hasil survei awal menunjukkan bahwa preferensi konsumen dalam
melakukan keputusan pembelian didorong dari faktor sosial ekonomi konsumen
antara lain: jumlah pendapatan dan tingkat pendidika. Menurut Kharisma dan
Siregar (2021), faktor yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
adalah faktor tingkat pendidikan, pendapatan, dan harga. Sedangkan menurut
Tinambo and Sunaryanto (2021), menyatakan bahwa faktor tingkat pendidikan dan
jumlah pendapatan tidak berpengaruh secara nyata terhadap keputusan pembelian.

Preferensi konsumen terhadap keputusan pembelian selanjutnya didorong
oleh faktor internal yang dimiliki oleh sayuran yaitu atribut dari sayuran seperti
harga, tampilan fisik atau kualitas, kemasan, kesegaran, dan ketersediaan sayur
(Sutarni, et al, 2018). Berdasarkan uraian diatas maka tujuan dari dilakukannya
penelitian ini adalah untuk menganalisis karakteristik dan preferensi konsumen
terhadap atribut sayuran yang dipertimbangkan dalam keputusan pembelian
sayuran organik dan non organik, kemudian menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi preferensi konsumen dalam keputusan pembelian sayuran organik

dan non organik di Kota Malang.
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan beberapa permasalahan dari

penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana karakteristik dan preferensi konsumen terhadap atribut
sayuran yang dipertimbangkan dalam pembelian sayur organik dan non
organik di Kota Malang?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi konsumen
terhadap keputusan pembelian sayuran organik dan non organik di Kota
Malang?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :

1. Untuk menganalisis karakteristik dan preferensi konsumen terhadap
atribut sayuran yang dipertimbangkan dalam pembelian sayuran
organik dan non organik di Kota Malang.

2. Untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap
preferensi konsumen dalam keputusan pembelian sayuran organik dan
non organik di Kota Malang.

1.4  Batasan Penelitian
Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan, maka terdapat beberapa batasan
dalam penelitian ini, yaitu :
1. Peneleitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap keputusan pembelian sayuran organik dan non

organik berdasarkan tingkat preferensi konsumen.



2. Penelitian ini berfokus pada preferensi konsumen di dalam memilih dan
mempertimbangkan sayuran yang akan dibeli, hal tersebut dapat dilihat
dari atribut yang dipertimbangkan oleh konsumen terhadap keputusan

pembelian sayuran organik dan non organik.

REPOSITORY

3. Data yang digunakan pada penelitian ini berbentuk data primer dan data

University of Islam Malang

sekunder. Data primer yang diperoleh dengan cara observasi wawancara
langsung kepada responden dengan menggunakan kuesioner yang telah
disusun sesuai dengan tujuan penelitian yang didapatkan langsung dari
konsumen. Data sekunder dibutuhkan agar dapat menunjang data primer
yang diperoleh dengan cara studi kepustakaan da instansi yang bekaitan
dengan penelitian ini.
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi peneliti. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
terhadap preferensi konsumen terhadap sayuran organik dan sayuran non
organik untuk meningkatkan potensi diri dalam menganalisis. Penelitian
ini diharapkan dapat menjadi bahan pemikiran bagi penelitian-penelitian
berikutnya.

2. Bagi para konsumen. Dalam hal ini diharapkan seorang konsumen dapat
memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk
pengambilan keputusan di dalam pembelian produk sayuran organik dan
non organik.

3. Bagi produsen. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

informasi dan pertimbangan di dalam memasarkan suatu produk dengan
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memperhatikan faktor-faktor yang dapat menjadikan konsumen untuk
memutuskan pembelian dan dapat memberikan kepuasan penuh kepada
konsumen.

Bagi pemerintah. Dalam hal ini diharapkan pemerintah dapat
menyeimbangkan pertanian organik dan non organik agar dapat
menstabilkan harga produk di pasar sehingga dapat dinikmati oleh semua

kalangan masyarakat.
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6.1

69

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilaksanakan,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Deskripsi karakteristik konsumen berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh
konsumen perempuan yang memiliki usia 21 sampai 30 tahun, dengan lama
waktu tempuh pendidikan sekitar 16 tahun sepadan dengan S1, pekerjaan
yang dimiliki adalah sebagai pegawai swasta yang berpendapatan berkisar
Rp. 2.000.000 sampai Rp. 3.000.000, dan memiliki jumlah anggota keluarga
sebanyak 3 sampai 4 anggota, kemudian rata-rata pembelian sayur dalam
sebulan adalah 2 sampai 4 kali, dimana supermarket yang paling banyak
dikunjungi untuk membeli sayur adalah Superindo. Kemudian berdasarkan
hasil distribusi jawaban responden atribut sayuran yang menjadi
pertimbangan dan preferensi konsumen terhadap keputusan pembelian
sayuran adalah tampilan fisik dan kemasan sayuran.

Faktor faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian berdasarkan
preferensi konsumen yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian sayur organik dan non organik diantaranya adalah variabel harga
(X1), variabel tampilan fisik (X2), variabel ketersediaan (X5), variabel
pendidikan (X6). Sedangkan untuk variabel yang tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian sayur oganik dan non organik
adalah variabel kemasan (X3), variabel daya tahan kesegaran (X4), dan

variabel pendapatan (X7).
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6.2 Saran
Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat
ditulisan beberapa saran sebagai berikut :

1. Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini bagi para produsen,

REPOSITORY

hendaknya memperhatikan atribut-atribut sayur seperti harga, tampilan

University of Islam Malang

fisik, ketersediaan dan keberagaman sayur, serta dapat memepertahankan
dan meningkatkan standar kualitas agar menarik minat konsumen dalam
melakukan pembelian, sehingga sayur yang dijual dapat meningkatkan
penjualan.

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menggunakan
variabel lain yang tidak diambi dalam penelitian ini seperti harga, tampilan
fisik, kemasan, daya tahan kesegaran, ketersediaan, pendidikan, dan
pendapatan, sehingga lebih dapat diketahui akan pemahaman terkait
preferensi konsumen dalam melakukan pembelian sayur baik organik dan

non organik
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